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ABSTRAKSI

Dalam sektor kepariwisataan, Kabupaten Malang terutama pada jasa
perhotelan memiliki jumlah dan macam jenis hotel yang banyak yang mempunyai
mempunyai potensi dan kenyamanan yang cukup baik sehingga dapat membantu
meningkatkan pemasukan dalam sektor keuangan terutama pada daerah wisata
pegunungan.Potensi daerah yang ada di Kabupaten Malang diperlukan pengolahan
lebih lanjut tentang penataan massa bangunan dan ruang luarnya khususnya pada
aspek hotel.

Dengan melihat kenyataan di atas, maka menghadirkan suatu pemikiran, mengapa
tidak dihadirkan suatu prasarana yang memiliki cakupan lebih luas dan manusiawi dalam
mendukung pariwisata di Indonesia, khususnya dalam bidang jasa penginapan berupa Hotel
bagi wisatawan luar negeri maupun wisatawan dalam negeri. Di dalam dunia pariwisata,
Hotel menjadi primadona dan alternatif bagi wisatawan luar negeri maupun dalam negeri
untuk beristirahat dan menetap dalam menghabiskan masa berlibur. Tidak hanya itu, dengan
adanya prasarana tersebut, diharapkan wisatawan tidak perlu khawatir dan bersusah payah
dalam mencari tempat untuk menghabiskan masa liburan. Oleh karena itu, tidak dapat
dipungkiri jika Hotel merupakan faktor yang sangat penting di dalam mendukung dunia
pariwisata sebuah negara.

Untuk menghadirkan prasarana ini, kota Malang dianggap layak dan cocok. Karena
kota Malang sebagai kota “Tri Bina Citra” yang merupakan kota pendidikan, industri dan
pariwisata. Memberikan tingkat arus pariwisata serta bisnis sebagai devisa. Selain itu,
melihat potensi kota sendiri yang memiliki berbagai potensi pariwisata dan pusat industri
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yang dapat dijual kepada wisatawan baik luar maupun dalam negeri. Tidaklah salah jika kota
Malang menjadi salah satu tujuan wisata.

Arsitektur Post-Modern adalah suatu aliran arsitektur yang menolak pandangan
international style dan menggantikannya menjadi ideologi double coding yang berarti
menyandingkan gaya arsitektur modern dengan gaya lain. Dengan mengambil tema tersebut
di harapkan bangunan museum seni rupa kontemporer nantinya akan mempunyai nilai dan
citra tersendiri baik dari segi bentuk /style serta fungsi bangunan yang mudah untuk dikenali.
Memasukkan unsur-unsur simbolis yang di ambil dari seni rupa dan budaya masyarakat
dimana arsitektur itu nantinya akan dihadirkan.

Kata Kunci : Pariwisata Kota Malang, Hotel, Arsitektur Post-modern.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Malang, sebuah kota yang letaknya berada di Provinsi Jawa Timur,
Indonesia. Kota yang berada didataran tinggi dengan rata-rata suhu udara berkisar
antara 22,2 °C - 24,5 °C terletak 90 kilometer sebelah selatan kota Surabaya, dan
merupakan kota terbesar kedua di Provinsi Jawa Timur yang di kenal juga dengan kota
pelajar. Karena memang Malang sendiri memiliki sejumlah perguruan tinggi
(Universitas) ternama dan beberapa sekolah menengah atas (SMA) yang namanya sudah
terkenal di tingkat nasional ataupun international serta sekolah menengah kejuruan
(SMK) yang bertaraf Internasional. Bukan hanya pendidikan yang menonjol di kota ini,
melainkan Budayanya, kekayaan etnis dan budaya yang dimiliki menjadikan kota ini
kota yang lengkap.

Akhir abad ke-18, Kota Malang dipilih meneer en mevrouw alias tuan dan nyonya
Belanda menjadi tempat peristirahatan. Selain karena Malang merupakan kota terdekat
dari perkebunan di daerah sekitarnya, kota ini memang layak menjadi tempat tetirah
(peristirahatan). Letaknya pada ketinggian 440 sampai 667 meter memberi hawa sejuk
dengan suhu rata-rata 24,5 derajat Celcius. Belum lagi adanya pemandangan yang indah
dari Gunung Semeru, Kawi, Arjuna, dan puncak pegunungan Tengger.

Bahkan pada masa itu Malang mendapat julukan Zwitserland of Indonesia.
Memiliki luas 110,06 kilometer persegi, Malang tumbuh menjadi kota terbesar kedua di
Jawa Timur setelah Surabaya. Sebagai kota besar, Malang tidak terlepas dari
permasalahan sosial dan lingkungan yang semakin buruk kualitasnya. Kota yang pernah
dianggap mempunyai tata kota terbaik di antara kota-kota Hindia Belanda ini, kini
banyak mendapat keluhan warganya, seperti kemacetan dan kesemrawutan lalulintas,
suhu udara yang mulai panas, sampah yang berserakan atau lokasi pedagang kaki lima
yang memenuhi alun-alun kota.

Namun, terlepas dari berbagai permasalahan tata kotanya, pariwisata Kota Malang

mampu menarik perhatian tersendiri. Dari segi geografis, Malang diuntungkan oleh
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keindahan alam daerah sekitarnya seperti Batu dengan agrowisatanya, pemandian
Selecta, Songgoriti atau situs-situs purbakala peninggalan Kerajaan Singosari. Jarak
tempuh yang tidak jauh dari kota membuat para pelancong menjadikan kota ini sebagai
tempat singgah dan sekaligus tempat belanja.

Pilihan itu tidak berlebihan karena kemampuan ekonomi perdagangan di kota ini
sangat besar. Kawasan perdagangan seperti Jalan Merdeka Timur atau Jalan Pasar Besar
mampu melayani kebutuhan warga. Tidak hanya kebutuhan warga Kota Malang yang
dilayani, melainkan juga warga sekitar seperti dari Blitar, Kediri, dan Tulungagung.
Perdagangan ini mampu mengubah konsep pariwisata Kota Malang dari kota
peristirahatan menjadi kota wisata belanja.

Kabupaten Malang sangat terkenal akan keindahan panoramanya dan iklimnya
yang dingin.Secara umum, potensi obyek wisata yang dimiliki Kabupaten Malang
memiliki jumlah yang cukup banyak, dan setiap obyek memiliki kelebihan tersendiri,
terutama pada obyek wisata Pantai Selatan,pegunungan dan wisata budaya. Pada
beberapa obyek, terutama pada lokasi wisata alamair terjun dan waduk memiliki lahan
subur, sehingga memungkinkan untuk dijadikan rekreasi agrowisata yang ditunjang
dengan penginapan.

Potensi kepariwisataan Malang Raya sudah tidak diragukan lagi keberadaannya.
Malang Raya adalah merupakan tujuan wisata unggulan bagi propinsi Jawa
Timur,Malang Raya yang meliputi tiga daerah administrasi yaitu Kabupaten Malang,
KotaMalang, Kota Batu, ketiga kawasan tersebut membawa misi dan visi masing-
masingdalam cakupan wilayah administrasi dan kalau dilihat dari Kebijakan Rencana
Induk Pariwisata dan Rencana Tata Ruang Wilayah Propinsi fungsi pariwisatanya
adalah Kota Malang adalah Pusat akomodasi, Kabupaten Malang adalah Wisata Budaya

dan Lautnya,sedangkan Batu adalah Wisata Alam Pegunungan dan Wisata konvensi.

Tabel 1.1 Jumlah wisatawan yang datang ke kota Malang

Jumlah Tahun Tahun Tahun Tahun
wisatawan 2004 2005 2006 (Orang) | 2007
(Orang) (Orang) (Orang)
Mancanegara 2 3386 3484 3623
Lokal 3254 176776 97911 101827
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Jumlah Total 3256 180162 101395 105450

Sumber : Dinas perhubungan dan pariwisata kabupaten Malang (2008)

Dalam sektor kepariwisataan, Kabupaten Malang terutama pada jasa perhotelan
memiliki jumlah dan macam jenis hotel yang banyak yang mempunyai mempunyai
potensi dan kenyamanan yang cukup baik sehingga dapat membantu meningkatkan
pemasukan dalam sektor keuangan terutama pada daerah wisata pegunungan.Potensi
daerah yang ada di Kabupaten Malang diperlukan pengolahan lebih lanjut tentang
penataan massa bangunan dan ruang luarnya khususnya pada aspek hotel.

Meninjau hal tersebut di atas, dengan banyaknya wisatawan domestik maupun
mancanegara yang berkunjung ke Malang pada hari-hari tertentu, seperti hari kebesaran
agama, maupun hari libur. dengan demikin maka dapat disimpulkan bahwa wadah yang
sesuai untuk mewadahi wisatawan yang berwisata ke Malang adalah sebuah tempat
penginapan yang dapat memberi kenyamanan dengan menonjolkan suatu pendekatan

dengan arsitektur postmodern.

1.2 Tujuan dan Sasaran

» TUJUAN
~ Tujuan dari pembuatan tempat menginap yang berupa City Hotel ini adalah agar
dapat menghasilkan sebuah rancangan citra bangunan hotel berbintang di tengah kota
Malang melalui pendekatan Arsitektur postmodern, serta meningkatkan daya tarik
wisata Malang sehingga meningkatkan daya kunjung para wisatawan sekaligus

memperkenalkan kebudayaan daerah Malang,

» SASARAN
Sasaran dari perancangan City Hotel ini adalah :
® Menghadirkan suatu bangunan hotel dengan ciri — ciri arsitektur postmodern.
* Menciptakan tempat peristirahatan yang berupa hotel berkelas yang mampu

memberikan suasana yang aman dan nyaman.

M
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1.3 Batasan - batasan

Batasan yang melingkupi perencanaan dan perancangan city hotel bintang 3 ini
adalah :

a. Objek

e Objek merupakan hotel dengan jenis city hotel.

e Objek merupakan city hotel bintang 3.

b. Tema
Objek merupakan city hotel bintang 3 yang dirancang dengan proses pendekatan

arsitektur posmodern.

c. Lokasi dan lahan
Bangunan Hotel terletak di kawasan Jalan Puncak Borobudur Kelurahan

Mojolangu, Kecamatan Lowokwaru, Malang, Jawa Timur, dengan luas + 1, 16ha.

d. Kegiatan dan pelayanan

Reservasi, istirahat, rekreasi, berlibur, dan penginapan.

S
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KAJIAN PUSTAKA

2.1. Judul
2.1.1 Tinjauan Teoritis Hotel

Hotel berasal dari kata hostel, konon diambil dari bahasa Perancis kuno.
Bangunan publik ini sudah disebut-sebut sejak akhir abad ke-17. Maknanya kira-kira,
"tempat penampungan buat pendatang" atau bisa juga "bangunan penyedia pondokan
dan makanan untuk umum". Jadi, pada mulanya hotel memang diciptakan untuk
meladeni masyarakat. '

Menurut SK Mentri Parawisata, Pos dan telekomunikasi Hotel adalah suatu
bentuk akomodasi yang dikelola secara komersial dan disediakan bagi setiap orang

untuk memperoleh pelayanan, penginapan berikut makan dan minum.

2.1.2 Definisi Hotel

Hotel adalah suatu bentuk bangunan, lambang, perusahaah atau badan usaha
akomodasi yang menyediakan pelayanan jasa penginapan, penyedia makanan dan
minuman serta fasilitas jasa lainnya dimana semua pelayanan itu diperuntukkan bagi
masyarakat umum, baik mereka yang bermalam di hotel tersebut ataupun mereka yang
hanya menggunakan fasilitas tertentu yang dimiliki hotel itu. Pengertian hotel ini dapat

disimpulkan dari beberapa definisi hotel seperti tersebut di bawah ini :

a. Salah satu jenis akomodasi yang mempergunakan sebagian atau keseluruhan
bagian untuk jasa pelayanan penginapan, penyedia makanan dan minuman
serta jasa lainnya bagi masyarakat umum yang dikelola secara komersil
(Keputusan Menteri Parpostel no Km 94/HK103/MPPT 1987).

! Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas
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b. Bangunan yang dikelola secara komersil dengan memberikan fasilitas
penginapan untuk masyarakat umum dengan fasilitas sebagai berikut:
1) Jasa penginapan,
2) Pelayanan makanan dan minuman,
3) Pelayanan barang bawaan,
4) Pencucian pakaian,
5) Penggunaan fasilitas perabot dan hiasan-hiasan yang ada di
dalamnya.(Endar Sri, 1996:8).

c. Sarana tempat tinggal umum untuk wisatawan dengan memberikan pelayanan
jasa kamar, penyedia makanan dan minuman serta akomodasi dengan syarat

pembayaran (Lawson, 1976:27).

2.1.3 Definisi City Hotel
e Dapat diartikan sebagai hotel yang terletak di dalam kota, pusat keramaian atau
tidak jauh dari kota dimana sebagian besar tamu yang menginap merupakén
kaum wisatawan domestik, mancanegara, kaum turis, dan kaum usahawan yang
singgah untuk keperluan bisnis. >

e City yang berarti kota atau pusat kegiatan urban.

2.1.4 Jenis Hotel
2.1.4.1  Berdasarkan Jumlah Kamar

Menurut Tarmoezi (Tarmoezi,2000:3), dari banyaknya kamar yang disediakan,
hotel dapat dibedakan menjadi :

a. Small Hotel

Jumlah kamar yang tersedia maksimal sebanyak 28 kamar.
b. Medium Hotel

Jumlah kamar yang disediakan antara 28- 299 kamar.

2 artikel. blogsen.com/pengertian hotel-jenis hotel.html
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c. Large Hotel

Jumlah kamar yang disediakan sebanyak lebih dari 300 kamar.

2.1.4.2  Berdasarkan Jenis Pengunjung

a.
b.

Family hotel, tamu — tamu yang menginap bersama keluarga

Business hotel, tamu — tamu yang menginap kebanyakan buisinessman,
sehinggah diperlukan tata cara praktis dan cepat dalam pelayanan serta fasilitas
bisnis sebagai penunjang. >

Tourist hotel (resort hotel), apabila tamu — tamu yang menginap kebanyakan
terdiri dari para wisatawan.

Cure hotel, apabila tamu — tamu yang menginap terutama mereka yang akan
merawat diri untuk tujuan pengobatan.

Official hotel, tamu — tamu yang menginap kebanyakan dari instansi/perusahaan
yang sedang melaksanakan perjalanan dinas.

Commercial hotel, tamu — tamu yang menginap kebanyakan dari kalangan

pengusaha.

2.1.4.3 Berdasarkan Lokasi

Penentuan jenis hotel tidak terlepas dari kebutuhan pelanggan dan ciri atau sifat

khas yang dimiliki wisatawan (Tarmoezi, 2000) :

Berdasarkan hal tersebut, dapat dilihat dari lokasi dimana hotel tersebut dibangun,

sehingga dikelompokkan menjadi:

a. City Hotel

Hotel yang berlokasi di perkotaan, biasanya diperuntukkan bagi masyarakat
yang bermaksud untuk tinggal sementara (dalam jangka waktu pendek). City
Hotel disebut juga sebagai transit hotel karena biasanya dihuni oleh para pelaku
bisnis yang memanfaatkan fasilitas dan pelayanan bisnis yang disediakan oleh

hotel tersebut.

% jurnal-sdm.blogspot.com
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b. Residential Hotel
Hotel yang berlokasi di daerah pinngiran kota besar yang jauh dari
keramaian kota, tetapi mudah mencapai tempat-tempat kegiatan usaha. Hotel ini
berlokasi di daerah-daerah tenang, terutama karena diperuntukkan bagi
masyarakat yang ingin tinggal dalam jangka waktu lama. Dengan sendirinya hotel
ini diperlengkapi dengan fasilitas tempat tinggal yang lengkap untuk seluruh

anggota keluarga.

c. Resort Hotel
Hotel yang berlokasi di daerah pengunungan (mountain hotel) atau di tepi
pantai (beach hotel), di tepi danau atau di tepi aliran sungai. Hotel seperti ini
terutama diperuntukkan bagi keluarga yang ingin beristirahat pada hari-hari libur

atau bagi mereka yang ingin berekreasi.

d. Motel (Motor Hotel)

Hotel yang berlokasi di pinggiran atau di sepanjang jalan raya yang
menghubungan satu kota dengan kota besar lainnya, atau di pinggiran jalan raya
dekat dengan pintu gerbang atau batas kota besar. Hotel ini diperuntukkan sebagai
tempat istirahat sementara bagi mereka yang melakukan perjalanan dengan
menggunakan kendaraan umum atau mobil sendiri. Oleh karena itu hotel ini

menyediakan fasilitas garasi untuk mobil.

2.1.5 Klasifikasi Hotel
Menurut keputusan direktorat Jendral Pariwisata, Pos dan Telekomunikasi no
22/U/V1/1978 tanggal 12 Juni 1978 (Endar Sri, 1996 : 9), klasifikasi hotel dibedakan
dengan menggunakan simbol bintang antara 1-5. Semakin banyak bintang yang dimiliki
suatu hotel, semakin berkualitas hotel tersebut. Penilaian dilakukan selama 3 tahun
sekali dengan tatacara serta penetapannya dilakukan oleh Direktorat Jendral
Pariwisata,adalah sebagai berikut :
a. Hotel bintang 1
e Jumlah kamar standar minimal 15 kamar, kamar mandi didalam. Luas

kamar standart: single 18m?, doble 20m’
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Mempunyai ruang umum terdiri dari: lobby dan lounge, ruang makan dan
minimum, luasnya 3 kali jumlah kamar.
Kapasitas tempat parkir satu mobil untuk 5 kamar
Fasilitas tambahan berupa: kolam renang, tempat olah raga, dan rekreasi,

biro perjalanan, drug store, tempat berjualan bacaan, ruang pertemuan dan

sebagainya.

b. Hotel bintang 2

Jumlah kamar standart minimal 20 kamar, kamar mandi didalam.

Kamar suite minimal 1 kamar, 2 buah single room.

Luas kamar standart: single 20m2, doble 24m?2

Ruang umum (ruang makan, lobby, longue) luasnya 3 kali kamar

Fasilitas tambahan: kolam renang, toko, travel, sarana olah raga dan

rekreasi, ruang pertemuan, ruang rekreasi, ruang rapat dan ruang serba guna.

¢. Hotel bintang 3

Jumlah kamar standart minimal 30 kamar, termasuk 2buah suite room dan 3
buah single room, kamar mandi dalam.

Luas minimal termasuk kamar mandi / WC: single room 22m2, doble room
26m2, suite room 48m2.

Ruang umum: ruang makan, bar, lobby, longue dengan minimal 12 tempat
duduk dengan luas 2,7 kali jumlah kamar.

Kapasitas tempat parkir 1 mobil untuk 5 kamar.

Fasilitas tambahan: kolam renang, toko, travel, sarana olah raga dan

rekreasi, ruang pertemuan, book store, dan ruang serbaguna.

d. Hotel bintang 4

Jumlah kamar minimal 50 kamar (2buah suite room dan 5 buah single-

room)
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e Luas kamar suite room minimum 48m2, kmar mandi didalam

e Ruang umum: ruang makan, bar, lobpl,ﬁl#z;l_.l_qgg_ggggan minimum 16 tempat _

e Fasilitas tambahan: kolam renang, toko, travel, sarana olah raga dan
rekreasi, ruang pertemuan, ruang rekreasi, ruang rapat, ruang serbaguna dan
ruangan lainnya

e Kapasitas tempat parkir 1 buah mobil untuk 5 kamar

e. Hotel bintang 5

e Jumlah kamar minimal 100 kamar (4 buah suite room dan 5 buah single
room)

e Luas minimal termasuk kamar mandi: single 24m2, doble room 28m2

e Luas kamar suite room minimum 52m2, kamar mandi didalam

e Ruang umum: ruang makan, bar, lobby, lounge dengan minimal 20 tempat
duduk dengan luas 2,5 kali jumlah kamar

e Kapasitas parkir 1 mobil untuk 5 buah kamar

e Fasilitas tambahan: kolam renang, toko, travel, sarana olah raga dan
rekreasi, ruang pertemuan, ruang rapat, ruang serba guna, fungtion room,
telum, poliklinik, room boy station, area lost and found, loundry dan

lainnya.

2.1.6 Fungsi Hotel
Sebagai tempat menginap sementara bagi para wisatawan dengan fasilitas dan

pelayanannya.*

2.1.7 Tinjauan Obyek Sejenis
2.1.7.1 Hotel Kartika Graha Malang

Hotel Kartika Graha dapat dicapai dalam waktu 15 menit dengan berkendara dari
Stasiun Kereta Malang Kota Baru dan 30 menit berkendara dari Bandara Abdul

Rachman Saleh. Dibutuhkan waktu 1,5 jam berkendara ke Jatim Park dan 3 jam ke

g Damard'!ati. R. 8. 1973. Istilah — istilah dunia Earawfsata. Jakarta: PT Malta Printindo. Hal 76
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Gunung Bromo. Hotel ini menyediakan meja layanan wisata yang menyelenggarakan

kunjungan ke tempat-tempat wisata. Hotel ini juga memiliki fasilitas penyewaan mobil.

Gambar 2.1 Hotel Kartika Graha Hotel

Kartika Graha Hotel memiliki sebuah kolam renang outdoor dan kamar-kamar
ber-AC yang luas dengan kamar mandi en suite dan area tempat duduk. Hotel ini
menawarkan kedai kopi 24 jam, ruang karaoke, dan hotspot nirkabel gratis.Kamar-
kamarnya simpel, menampilkan perabotan elegan dan linen yang bersih. Beberapa
kamarnya memiliki area bersantap dan fasilitas tambahan seperti minibar, fasilitas
membuat kopi/teh, dan kamar mandi dengan bathtub.Bamboo Coffee Shop menyajikan
hidangan Indonesia, Eropa, dan Cina. Anda juga dapat menikmati makanan di dalam
kamar. My Place Pub, bar hotel yang terbuka, menampilkan musik live dan memiliki

beragam pilihan minuman.

Pemesanan Kartika Graha Hotel di Malang ini sangat sederhana melalui formulir
pesanan aman online kami Cukup masukkan tanggal yang Anda kehendaki lalu

kirimkan.

Sebuah hotel bintang tiga yang terletak sangat strategis dijalan arteri utama dan
mudah diakses dari semua tujuan. Hotel yang memberikan senyum hangat dan

pelayanan lembut oleh staf hotel yang profesional setiap kali bertemu, makan atau

m“‘—-———m_————w“‘m_
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tinggal dihotel ini. Dengan menonjolkan fitur layanan kamar 24 jam non stop ini akan

memudahkan dalam beraktifitas sehingga liburan akan menjadi lebih menyenangkan.

a. Lokasi

Berjarak sekitar 20 menit berkendara dari dan ke Bandara Abdul Rahman

Saleh serta 90 menit ke Bandara Internasional Juanda Surabaya.

e 05 menit ke jantung kota
e 10 menit ke stasiun bus dan kompleks universitas

e 20 menit untuk Abdurrahman Saleh Golf Course

b. Jumlah Kamar

The Kartika Graha Hotel memiliki 79 buah kamar yang _dibagi menjadi 4
T~

jenis tipe kamar yaitu Superior Room, Deluxe room, Executive Room, dan The

Ambassador. Keempat jenis kamar tersebut dilengkapi oleh fasilitas standart
seperti AC, Sambungan telepon, mini bar, Wi-Fi internet access, TV dengan
lebih dari 20 channel berita dan hiburan dan masih banyak lagi hal untuk

menunjang kenyamanan Anda.

c. Aktifitas Khusus

Selama Anda menginap dihotel ini banyak fasilitas yang telah disediakan
yang bisa Anda gunakan seperti massage dengan aroma rempah-rempahnya atau
sauna kemudian Anda bisa duduk santai sambil minum-minum di Melati lounge.
Untuk Anda yang hobby dengan musik yang bernada agak keras Anda bisa
mengunjungi Kartika Graha Nite Club & Discotheque. Bermain billiard juga

bisa menjadi pilihan Anda untuk bersantai.

MM

CITY HOTEL MALANG TEMA ARSITEKTUR POSTMODERN 12



d. Tipe Kamar

e Superior Room
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Gambar 2.2 Superior Room Kartika
¢ Deluxe Room
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Gambar 2.3 Deluxe Room Kartika

e Executive Room

Gambar 2.4: Executive Room Kartika
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e The Ambassador

Gambar 2.5 The Ambassador Room Kartika

e. Fasilitas Hotel

e Bamboo Coffe Shop

Gambar 2.6 Bamboo Coffee Shop Kartika
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e Kolam Renang

Gambar 2.7 Kolam Renang

e My Place VIP Karaoke
e My Place Pub

e  Function Room

e  Arzelia Meeting Room

e  Swarana Paksi Ballroom

m
————eee—— e S
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2.2 Tema
2.2.1. Pengertian Posmodern
Posmodern bila diartikan secara harafiah kata-katanya terdiri atas ‘Post’ yang
artinya masa sesudah dan ‘Modern’ yang artinya Era Modern maka dapat disimpulkan
bahwa Posmodern adalah masa sesudah era Modern ( era diatas tahun 1960an).’
Posmodernisme sendiri merupakan suatu aliran baru yang menentang segala
sesuatu kesempurnaan dari Modernisme, bahkan tak jarang menentang aturan yang ada
dan mencampurkan berbagai macam gaya . Posmodernisme tidak hanya di bidang

arsitektur tetapi meliputi segala bidang kehidupan seperti sosial, politik, dan budaya. °

2.2.2. Pengertian Arsitektur Posmodern

Bila Posmodern berarti masa sesudah era Arsitektur Modern maka pengertian dari
Arsitektur Posmodern adalah Arsitektur yang berkembang setelah era Arsitektur
Modern dimana aliran arsitektur yang baru ini mempunyai tujuan menolak |,
menyempurnakan , dan mengkoreksi terhadap kesalahan yang telah terjadi pada

Arsitektur Modern di masa yang sebelumnya.
Beberapa teori yang mendasari Arsitektur Posmodern antara lain :

1. Theory in Arch, umumnya mengamati aspek-aspek formal, tektonik, structural,
dan prinsip-prinsip estetik yang melandasi gubahan arsitektur itu sendiri, juga
meliputi prinsip-prinsip teoritis dan praktis yang penting bagi pencipta desain
bangunan yang baik . Teori ini cenderung bersifat deskriptif, superficial, dan
persepktif .

2. Theory of Arch, umumnya berusaha menjelaskan bagaimana para arsitek
mengembangkan prinsip-prinsip dan menggunakan pengetahuan, teknik dan
sumber-sumber dalam proses.

3. Theory about Arch, umumnya bertujuan menjelaskan makna dan pengaruh

arsitektur dalam konteks budayanya yang memahami bagaimana arsitektur

° Referensi Makalah/penjelajahan postmodernisme

8 Makalah Seni Ruealhilangnxa sekat estetika timur dan barat
L i T T T ——
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digunakan dan diterima oleh masyarakat. Dengan kata lain teori ini berusaha
menjelaskan bagaimana arsitektur itu berfungsi, dipahami, dan diproduksikan

secara sosial dan budaya.

2.2.3. Posmodernisme Arsitektur Menurut CHARLES JENCK

Pemikiran postmodernisme dalam arsitektur dari Charles Jencks coba dikaji
melalui buku — bukunya What is Postmodernisme (1986), The Language of Postmodern
Architecture (1977, 1987), The New Moderns (1990), dan The Postrmodern Reader
(1992). Buku Interkultural Architekture karya Kisho Kurokawa (1991) digunakan untuk
mendukung dan memberi tambahan penjelasan prinsip — prinsip arsitektur postmodern
yang dirumuskan oleh Charles Jancks.

Postmodern bermakna berakhirnya sebuah woridview tunggal dan perang’
terhadap segala bentuk totalitas, resistensi terhadap penjelasan tunggal, penghargaan
terhadap perbedaan dan penerimaan terhadap (karakter) regional, local dan khusus
(Jencks,1987). Sebagai sebuah gerakan, arsitektur postmodern menempatkan dirinya
dalam hubungan oposisional kritis dan dialektik terhadap ideology sebelumnya.
Pemikiran postmodernisme hendak memperbaiki kesalahan gerakan arsitektur modern
yang ingin menjadi gerakan arsitektur sebagai sebuah bahasa tunggal yang mendunia
(universal).

Lawan worldview tunggal adalah pluralism. Pluralisme merupakan pengertian
kunci gerakan postmodern, baik secara filosofis maupun gaya (stylistic), dan merupakan
sebuah dialektika kritis terhadap ideology sebelumnya (modernisme) (Jencks, 1986).

Agenda arsitek-arsitek postmodern adalah menentang elitisme monolitik,
menjembatani gap yang membagi budaya atas budaya tinggi dan budaya rendah, budaya
elite dan budaya massa, budaya spesialis dan non-profesional, atau secara umum
meletakkan sebuah diskursus dan interpretasi sebuah komunitas atas komunitas yang
lainnya. Tidak ada satu cara saja yang mampu mengatasi gap ini. Mempercayai hanya
ada satu cara saja dalam mengatasi gap berarti kembali ke pemikiran modernisme akan
kebudayaan terpadu (integrated culture), yang merupakan bentuk lain control budaya

universal. Postmodernisme melihat adanya cara hidup (ways of life) yang berbeda-beda

7 Ikhwanudin, 2005. Menggali Pemikiran Posmodernisme Dalam Arsitektur. Yogyakarta: Gajah Mada

Universisz Press.Hal.50
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